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ABSTRAK

Mahasiswa dalam menjalani perkuliahan cenderung melakukan penundaan untuk
mengerjakan tugas maupun menyelesaikan tugas dan lebih memilih untuk melakukan aktivitas
lain yang lebih menyenangkan, apalagi bagi mahasiswa yang bergabung dengan organisasi
akan memiliki beban tugas tambahan dalam organisasi dan akan lebih rentan melakukan
penundaan pengerjaan tugas, hal tersebut disebut prokrastinasi akademik. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat apakah adversity quotient berpengaruh terhadap prokrastinasi
akademik yang dilakukan mahasiswa, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian kausal komparatif. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah tidak
dikeathui, teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan total sampel
sebanyak 349 sampel. Skala pengukuran penelitian ini menggunakan skala pengukuran
psikologi yang dikembangkan menjadi skala likert. Hasil penelitian membuktikan bahwa
variabel adversity quotient berpengaruh terhadap variabel prokrastinasi akademik dapat dilihat
melalui nilai R Square sebesar 20,8% sedangkan untuk nilai R sebesar 0.456, penelitian ini
menggunakan 2 alat ukur yaitu skala adversity quotient berjumlah 29 aitem dan skala
prokrastinasi akademik berjumlah 23 aitem. Pengaruh adversity quotient dengan prokrastinasi
akademik diuji dengan menggunakan uji hipotesis analisis regresi sederhana dimana nilai sig
< 0,05 yang mengartikan bahwa terdapat pengaruh antara adversity quotient terhadap
prokrastinasi akademik. Sedangkan untuk arah pengaruh negative atau positif diuji dengan uji
persamaan regresi dengan rumus {Y=a+bX}, nilai bX dalam penelitian ini sebesar -.400
sehingga arah pengaruh menunjukkan ke arah yang negative. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi adversity quotient maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik
yang akan dilakukan oleh mahasiswa
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THE INFLUENCE OF ADVERSITY QUOTIENT ON ACADEMIC
PROCRASTINATION IN STUDENT ORGANIZATIONS UIN ONE
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NIM : 126308202100

ABSTRACT

Students in undergoing lectures tend to delay doing assignments or completing
assignments and prefer to do other activities that are more enjoyable, especially for students
who join organizations will have additional task loads in organizations and will be more prone
to procrastinating on assignments, this is called academic procrastination. This study aims to
see whether adversity quotient affects academic procrastination by students, researchers use
quantitative research methods with a type of comparative causal research. The population in
this study was unknown, the sampling technique used was purposive sampling with a total
sample of 349 samples. The measurement scale of this study uses a psychological measurement
scale developed into a Likert scale. The results of the study prove that the adversity quotient
variable affects the academic procrastination variable can be seen through the R Square value
of 20.8% while for the R value of 0.456, This study uses 2 measuring instruments, namely the
adversity quotient scale totaling 29 items and the academic procrastination scale totaling 23
items. The effect of adversity quotient with academic procrastination was tested using a simple
regression analysis hypothesis test where the sig value <0.05 which means that there is an
influence between adversity quotient on academic procrastination. As for the direction of
negative or positive influence, it is tested by testing the regression equation with the formula
Y =a + bX}, the value of bX in this study is -.400 so that the direction of influence shows a
negative direction. The results showed that the higher the adversity quotient, the lower the

academic procrastination that will be carried out by students.
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